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CV Tirta Mineral merupakan perusahaan distributor air mineral cara 
memindahkan galon masih menggunakan tenaga manual atau biasa 
disebut manual material handling (MMH). Postur tubuh pada saat bekerja 
yang kurang tepat berpotensi mengakibatkan terjadinya cedera otot atau 
cedera sistem muskuloskeletal yang disebut Musculoskeletal Disorders 
(MSDs). Penelitian ini untuk mengetahui gangguan postur tubuh yang 
terjadi pada pekerja maka dipergunakan metode REBA (Rapid Entire Body 
Assessment). Metode ini digunakan untuk mengukur aktivitas pekerjaan 
yang bersifat manual. Pengukuran dilakukan terhadap pekerja yang 
melakukan proses pengangkatan galon air mineral di salah satu 
perusahaan UMKM di daerah Cileungsi.  Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa postur kerja yang analisis mempunyai level resiko yang tinggi, 
yaitu skor 8 sampai 10, nilai tersebut sangat beresiko menyebabkan 
cedera yang berarti perlu adanya perbaikan segera. Perbaikan yang 
dilakukan berupa usulan alat bantu bagi pekerja berupa troli, diharapkan 
dengan troli tersebut mampu menghindari resiko terjadinya cedera serta 
memperbaiki postur kerja.  

Kata kunci: Manual material handling, Musculoskeletal Disorders, postur 
kerja, REBA 

ABSTRACT 

CV Tirta Mineral is a mineral water distributor company whose 
transfers still use manual labor or commonly called manual material 
handling (MMH). Poor posture at work has the potential to cause 
muscle injury or injury to the musculoskeletal system called 
Musculoskeletal Disorders (MSDs). This study is to determine the 
posture disorders that occur in workers, the REBA (Rapid Entire 
Body Assessment) method is used. This method is used to measure 
manual work activities. Measurements were carried out on workers 
who carried out the process of lifting gallons of mineral water at one 
of the MSME companies in the Cileungsi area. The results of this 
study indicate that the work posture analyzed has a high level of risk, 
namely a score of 8 to 10, this value is very at risk of causing injury 
which means immediate repair is needed. The improvements made 
were in the form of a proposed tool for workers in the form of a 
trolley, it is hoped that the trolley will be able to avoid the risk of 
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injury and improve work posture. 

Keywords: Manual material handling, Musculoskeletal Disorders, 
work posture, REBA 

1. Pendahuluan 

Secara definisi Manual material handling (MMH) merupakan kegiatan yang banyak 

dilakukan oleh sebagian besar pekerja baik di industri manufaktur maupun industri jasa. MMH 

sering direduksi maknanya menjadi kegiatan memindahkan produk atau barang semata akan 

tetapi konsep manual material handling ini merupakan konsep yang luas. MMH berkaitan 

dengan pekerjaan manusia yang bersifat manual tanpa bantuan alat mekanis atau teknologi. 

Jenis pekerjaan ini meliputi mengangkat, menurunkan, mendorong, menarik, dan membawa 

objek dengan tangan. Aktivitas yang dapat dilihat sebagai kegiatan tersebut antara lain ketika 

operator mengangkat material yang akan dimasukan ke dalam sebuah mesin dengan berat 

tertentu, kemudian menarik atau mendorong hasil produksi berupa barang jadi ke tempat 

penyimpanan, menaikan dan menurunkan barang dari kendaraan. 

Aktivitas pada proses MMH (Manual Material Handling) sering digunakan karena proses ini 

tidak membutuhkan teknologi yang tinggi, tidak memerlukan biaya yang besar, dan sangat cocok 

dengan industri manufaktur padat karya. Akan tetapi aktivitas manual material handling dapat 

menyebabkan resiko bila tidak dimanajemeni dengan baik dengan cara mengatur[1] lingkungan 

kerja yang kondusif, penggunaan alat bantu yang memudahkan pekerja pada saat melakukan 

proses kerjanya dan mengurangi postur kerja yang kurang tepat[2] tanpa pengaturan yang baik 

pada saat operator melakukan kegiatan yang bersifat MMH dapat mengakibatkan kondisi 

pekerja berbahaya. 

MMH merupakan aktivitas yang sangat penting karena dampaknya terhadap kesehatan dan 

produktivitas pekerja sangat signifikan. Dampak kesehatan terhadap pekerja tidak saja 

dirasakan oleh pekerja saat ini juga dalam jangka panjang, karena MSDs (musculoskeletal 

disorder) yaitu penyakit yang diakibatkan oleh postur kerja yang tidak tepat pada saat 

melakukan sebuah pekerjaan bersifat manual. Bisa saja tingkat turnover di salah satu 

perusahaan bukan didasari oleh sistem remunerasi semata akan tetapi akibat dari tingkat 

keluhan pekerja yang tidak dapat ditangani dengan baik.  

Salah satu menentukan keefektifan dalam melakukan pekerjaan adalah penilaian dari 

postur kerja itu sendiri [3]. Postur kerja yang dilakukan operator baik[4], maka dapat dipastikan 

hasil yang diperoleh tersebut akan baik[5]. Namun bila postur kerja tersebut salah, maka 

pekerja akan mudah cidera dan akan berdampak pada penurunan performa dan hasil dari 

pekerja [6]. 

Musculoskeletal disorders (MSDs)[7] merupakan penyakit yang diakibatkan oleh aktivitas 

kerja seseorang secara terus-menerus tanpa kaidah ergonomis. Penyakit ini menyerang otot, 

ligamen tulang sendi, saraf, tendon, saraf tulang belakang dan tulang rawan. Gangguan yang 

disebabkan ketika seseorang melakukan aktivitas kerja dan kondisi pekerjaan yang signifikan 

sehingga mempengaruhi jaringan pada sistem muskuloskeletal. Desain tempat kerja yang 

kurang bagus, atau peralatan yang kurang baik[8]. Umumnya keluhan musculoskeletal disorders 

adalah masalah kesehatan yang melibatkan[9] sendi otot, tendon, kerangka, tulang rawan, 

ligamen dan saraf. 

Berdasarkan data dari BPJS Ketenagakerjaan kecelakaan kerja meningkat 128 persen, 

angka ini naik dari 85.109 kasus menjadi 108.573. Hal ini tentunya membutuhkan perhatian 
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serius, karena kecelakaan kerja tidak hanya menyebabkan kematian, kerugian materi tetapi juga 

dapat mempengaruhi produktivitas. 

Tabel 1. Jenis–jenis keluhan pada saat aktivitas kerja 

No Jenis Keluhan Jumlah Keluhan 

1 Sakit di punggung 6 

2 Sakit di bahu kanan 4 

3 Sakit di bagian kiri 4 

4 Sakit pada pergelangan tangan 3 

5 Sakit pada Pinggang 5 

6 Sakit pada bagian tangan 6 

7 Sakit pada bagian lutut 3 

Dari tabel 1, dapat diketahui jenis-jenis keluhan apa saja yang dirasakan oleh para pekerja. 

Apabila keluhan-keluhan yang dirasakan pekerja tidak cepat diberikan solusi yang tepat, maka 

hal tersebut dapat menyebabkan beberapa kerugian. Selain sakit dan cedera yang akan diderita 

pekerja, dan dapat juga menurunkan produktivitas pekerja. Keluhan-keluhan didapatkan karena 

postur kerja yang masih kurang baik. 

Penggunaan teknologi di industri manufaktur memberikan kemudahan terhadap pekerjaan 

yang bersifat manual walaupun begitu masih banyak aktivitas manual dilakukan di berbagai 

macam sektor manufaktur dengan alasan lebih ekonomis[10]. Juga pertimbangan biaya yang 

sangat tinggi ketika menggunakan peralatan mesin yang mahal dan ada pekerjaan yang memang 

cukup sulit dikerjakan/digantikan dengan mesin[11]. 

Metode REBA[12] merupakan sebuah metode yang dikembangkan oleh DR. Sue Hignett dan 

Dr. Lynn MC Atamney yang merupakan ergonomi dari universitas di Nottingham.  Metode ini 

dikembangkan dalam bidang ergonomi dan dapat digunakan untuk menilai aman atau tidak 

aktivitas yang dilakukan oleh pekerja dan dapat dengan mudah dalam memberikan penilaian 

atas pekerjaan[13] .  

Berdasarkan dari peneliti terdahulu[14], metode REBA mampu mengetahui ketidaksesuaian 

dalam kesalahan pada postur-postur pengemudi becak, dan mampu meminimalisir untuk 

memperbaiki postur tubuh saat mengemudi becak. Dan berdasarkan peneliti terdahulu dalam 

aktivitas proses pembuatan tas  dengan menggunakan metode REBA dapat mengetahui keluhan-

keluhan yang dialami oleh operator pada saat aktivitas produksi pembuatan tas[15]. 

Tujuan pada penelitian ini untuk menganalisis postur tubuh operator pengangkat galon, dan 

nantinya dapat menggambarkan tingkat resiko yang mungkin dapat berdampak buruk bagi 

kesehatan. Berdasarkan peneliti terdahulu metode REBA merupakan metode yang cukup efektif 

untuk mendukung tujuan pada penelitian ini, dan diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 

proses pengakatan galon yang lebih baik lagi tanpa adanya resiko yang buruk bagi operator. 

2. Metode 

Pengambilan data dilakukan di salah satu usaha skala kecil (UMKM) yang ada di daerah 

Cileungsi. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan postur pekerja pada saat melakukan 

proses pengangkatan galon air mineral dengan berat kurang lebih 19 kg. Proses pengukuran 

dilakukan tahapan demi tahapan sampai proses pekerjaan tersebut selesai dilakukan. Metode 

analisis yang digunakan REBA (Rapid Entire Body Assessment) yaitu suatu metode yang 

digunakan untuk mengukur apakah pekerjaan yang dilakukan aman secara ergonomis dan 

rekomendasi perbaikan terhadap sistem kerja bila skornya relatif tinggi.  
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Untuk mendapatkan skor REBA pertama-tama kita harus mencari skor tabel A dengan cara 

mencari skor dari leher, punggung dan juga kaki. Setelah mendapatkan skor tabel A kemudian 

tambahkan dengan skor beban dan akan mendapatkan skor A. Kemudian kita mencari skor tabel 

B dengan pergelangan tangan, skor dari tabel B ditambahkan dengan coupling atau pegangan 

dan mendapatkan skor B. Masukan skor A dan Skor B. Masukkan skor A dan Skor B dengan 

menggunakan tabel C, dan akan mendapatkan skor C. Nilai skor C ditambahkan dengan skor 

aktivitas, hasilnya akan menjadi nilai skor REBA. Kemudian kita harus menentukan kedalam 

kategori apa nilai skor REBA tersebut. 

 

Sumber: Hignett & mcAtamney (2000), Rapid Entire Body Assessment Applied 

Ergonomics,(201-205) 

Gambar 1. Lembar Analisis REBA 

Dari gambar 1 dalam proses pengukuran REBA dapat menggunakan tabel skor, dengan 

mengukur sudut-sudut postur tubuh pada operator saat sedang melakukan aktivitas kerja. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pengamatan dan pengukuran proses pengangkatan galon di salah satu 

perusahaan kecil dan menengah sebagai berikut: 

3.1 Pemotretan proses pengangkatan galon tersebut oleh salah satu karyawan perusahaan dan 

hasilnya sebagai berikut: 

- Postur Kerja Kedua (Mengambil galon) 
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Gambar 2. Sudut postur kerja mengambil galon. 

3.2 Pembagian postur tubuh ke dalam Grup A dan Grup B 

Pembagian tersebut dilakukan untuk memudahkan perhitungan masing-masing skor 

berdasarkan sudut dan beban yang dibentuk. Dengan penilaian postur kerja adalah sebagai 

berikut: 

- Grup A 

Grup A terdiri dari postur badan, leher, dan kaki. Dengan perhitungan sebagai berikut: 

a. Hasil skor REBA untuk grup A, dengan menggunakan kolom tabel A. 

Tabel 2. Skor A postur kerja mengambil galon. 

Tabel A 

Neck 

Legs 
1 2 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Trunk 

Posture 

Score 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

Dari tabel 2, dapat dilihat setelah memasukkan ke tabel skor grup A dan perhitungan berat 
beban, total skor A adalah: 

- Tabel skor A = 6 

- Berat beban = 2 

- Total skor A = 6+2=8 

- Grup B 
Grup B terdiri dari lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan. 

Berikut ini adalah hasil skor untuk grup B, dengan menggunakan tabel skor B dapat dilihat pada 

tabel 3. 

Tabel 3. Skor B postur kerja mengambil galon. 

Tabel B Lengan Bag. Bawah (Siku) 

  1 2 

 Pergelangan Tangan 1 2 3 1 2 3 

Skor 

lengan 

Bagian 

1 1 2 2 1 2 3 

2 1 2 3 2 3 4 

3 3 4 5 4 5 5 
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atas 4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

6 7 8 8 8 9 9 

Pada tabel 3, Skor grup B adalah 3, ditambah skor coupling dimana jenis coupling yang 

digunakan adalah fair karena pegangan tangan bisa diterima tapi tidak ideal, untuk skornya 

diberi skor 1. Jadi total skor B adalah 4. Penentuan skor total dilakukan dengan menggabungkan 

skor grup A dan grup B dengan menggunakan tabel C. Skor A = 8, skor B = 4. 

Tabel 4. Skor C postur kerja mengambil galon. 

Skor dari 

Tabel A+ skor 

beban 

Tabel C 

SKOR B 

(Nilai dari Tabel B+ Skor pegangan) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8  

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

Tabel 5. Skor aktivitas mengambil galon 

Activity Skor 

+ 1 jika 1 atau lebih bagian 
tubuh statis lebih dari satu 
menit 

+ 1 jika pengulangan gerakan 
dalam waktu singkat, diulang 
lebih dari 4 kali permenit 

+ 1 jika gerakan menyebabkan 
perubahan yang cepat dari 
posisi awal 

Pada tabel 4 dan 5, Nilai REBA didapatkan setelah skor C + dengan skor aktivitas, +1 karena 
gerakan menyebabkan perubahan yang cepat dari posisi awal. Skor REBA postur kerja pada 
gambar 8. adalah: Skor REBA = Skor C + skor aktivitas= 9+1= 10 

Tabel 6. Resiko postur kerja mengambil galon  

Skor REBA Risk Level Tindakan 

1 Diabaikan Tidak perlu perbaikan 

2 – 3 Rendah Mungkin perlu perbaikan 

4 – 7 Sedang Diperlukan perbaikan 

8 – 10 Tinggi Perbaikan segera 

11 – 15 Sangat Tinggi Perbaikan sekarang 

Pada tabel 6, diketahui proses pengambilan galon air mineral yang dilakukan mempunyai 

resiko tinggi untuk kesehatan pekerja. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan segera dalam proses 

pengambilan galon. 
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Postur kerja kedua (Mengangkat galon) 

 

Gambar 3. Sudut postur kerja mengangkat galon 

Dari gambar 3, akan dibuat penilaian postur kerja pada saat mengangkat galon sebagai berikut:  

- Grup A 

Grup A terdiri dari badan, leher, dan kaki 

- Badan: Gambar 3 menunjukkan pergerakan badan dalam posisi bungkuk dengan sudut 

>60, skor REBA untuk pergerakan badan ini adalah 4. 

- Leher: Bentuk sudut yang dibentuk oleh pergerakan leher adalah >20, skor REBA untuk 

pergerakan leher ini adalah 3. 

- Kaki: Gambar 3 memperlihatkan kaki dalam posisi normal atau posisi tegak, skor REBA 

pergerakan kaki adalah 1. 

Skor berat beban yang diangkat oleh pekerja sebesar 19 kg, untuk skor berat adalah 2. 

Berikut adalah hasil skor untuk grup A REBA dengan menggunakan tabel skor A. 

Tabel 7. Skor A postur kerja mengangkat galon  

Tabe l A NECK 

 
LEGS 

1 2 3 

Trunk 

Posture 

Score 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

Dari tabel 7, adalah proses penilaian proses mengangkat galon Setelah melakukan pengisian 

tabel skor grup A dan perhitungan berat beban, total skor grup A adalah:  

- Tabel skor A = 5 

- Berat bebas = 2 

- Totak Skor A= 5+2 = 7 
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- Grup B 

Grup B terdiri dari lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan 

- Lengan atas: Gambar 3 menunjukan pergerakan lengan atas dengan membentuk sudut 

>45 yang termasuk dalam range 45-90, maka skor REBA bernilai 3 

- Lengan bawah: Sudut yang dibentuk lengah bawah pada gambar 4 adalah <60, maka 

skornya adalah 2. 

- Pergelangan tangan: Gambar 3 memperlihatkan pergerakan pergelangan tangan yang 

membentuk sudut >15, maka skornya adalah 2 dan +1 karena pergelangan tangan 

berputar. Jadi skornya adalah 3. 

Skor coupling: Skor coupling pada gambar 3 adalah 1, karena pegangan tangan bisa 
diterima tapi tidak ideal. Berikut adalah hasil skor untuk grup B dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 8. Skor B postur kerja mengangkat galon 

Tabel B Lengan Bag. Bawah (Siku) 

  1 2 

 Pergelangan Tangan 1 2 3 1 2 3 

Skor 

Lengan 

Bagian 

atas 

1 1 2 2 1 2 3 

2 1 2 3 2 3 4 

3 3 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

6 7 8 8 8 9 9 

Pada tabel 8, skor grup B adalah 5, ditambah skor coupling 1 dan penentuan skor akhir 

REBA dilakukan dengan menggabungkan skor grup A dan grup B dengan menggunakan tabel C. 

Skor A adalah 7 dan skor B adalah 6. 

Tabel 9. Skor C postur kerja mengangkat galon. 

Skor dari 

Tabel A+ skor 

beban 

Tabel C 

SKOR B 

(Nilai dari Tabel B+ Skor pegangan) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8  

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
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Pada tabel 9 nilai REBA didapatkan setelah skor C ditambah dengan skor aktivitas, +1 

gerakan menyebabkan perubahan yang cepat dari posisi awal. Skor REBA postur kerja pada 

gambar 2 adalah: Skor REBA = Skor C + Skor Aktivitas =9+1 = 10 

Tabel 10. Resiko postur kerja pengambilan galon  

Skor REBA Risk Level Tindakan 

1 Diabaikan Tidak perlu perbaikan 

2 – 3 Rendah Mungkin perlu perbaikan 

4 – 7 Sedang Diperlukan perbaikan 

8 – 10 Tinggi Perbaikan segera 

11 – 15 Sangat Tinggi Perbaikan sekarang 

Pada tabel 10 proses pengambilan galon air mineral yang dilakukan mempunyai resiko 
tinggi untuk kesehatan pekerja. Selanjutya, perlu dilakukan perbaikan segera dalam proses 
pengambilan galon. 

C. Postur kerja membawa galon  

 

Gambar 4. Postur kerja membawa galon 

Pada gambar 4. proses penilaian sudut postur kerja ketiga sebagai berikut: 

- Grup A 

Grup A terdiri dari leher, punggung dan juga kaki. 

- Leher: skor pergerakan yang dibentuk oleh leher adalah <20, jadi skor untuk pergerakan 

leher adalah 1. 

- Badan: posisi badan pada gambar 4 dalam posisi normal atau tegak skor untuk 

pergerakan badan adalah 1. 

- Kaki: gambar 4 memperlihatkan posisi kaki tegak atau posisi lurus skor untuk kaki 

adalah 1 
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Skor berat beban: berat beban yang diangkat oleh pekerja sebesar 19 kg, untuk skor berat 

beban adalah 2. Berikut ini adalah hasil skor A dengan menggunakan tabel 10. 

Tabel 11. Skor A postur kerja membawa galon 

Tabel A NECK 

 
LEGS 

1 2 3 

Trunk 

Posture 

Score 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

Dari tabel 11 didapatkan nilai tabel skor A= 1, skor berat beban = 2 Total Skor A = 1+2 = 3 

- Grup B 

Grup B terdiri dari dari lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan. 

- Lengan atas: sudut yang dibentuk oleh lengan atas pada gambar 3 adalah 45, yang 

termasuk dalam range 45-90. Skor untuk pergerakan lengan atas adalah 3 dan + 1 

karena bahu naik, jadi skornya adalah 4. 

- Lengan bawah: pergerakan yang dilakukan lengan bawah pada gambar 3 adalah skor 

pergerakan lengan bawah adalah 1. 

- Pergelangan tangan: pergelangan pada gambar. membentuk sudut >15. Skor untuk 

pergelangan tangan adalah 2 + 1 karena pergelangan tangan berputar, jadi skor adalah 3. 

Skor coupling pada gambar 3, adalah 1, karena pegangan tangan bisa diterima tadi tidak 

ideal. Berikut adalah hasil skor B yang dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 12. Postur kerja membawa galon 

Tabel B Lengan Bag. Bawah (Siku) 

  1 2 

 Pergelangan Tangan 1 2 3 1 2 3 

Skor 

Lengan 

Bagian 

atas 

1 1 2 2 1 2 3 

2 1 2 3 2 3 4 

3 3 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

6 7 8 8 8 9 9 

Dari tabel 12 dapat dilihat, penentuan skor akhir REBA dilakukan dengan menggabungkan 

skor grup A dan grup B dengan menggunakan tabel C. skor A adalah 3 dan skor B adalah 8. 

Tabel 13. Nilai REBA yang didapatkan setelah skor C 

Skor dari 

Tabel A+ skor 

beban 

Tabel C 

SKOR B 

(Nilai dari Tabel B+ Skor pegangan) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 
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3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8  

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

Dari tabel 13, Nilai REBA yang didapatkan setelah skor C ditambah dengan skor aktivitas, 

+1karena bagian tubuh statis lebih dari satu menit skor REBA postur kerja pada gambar 4 

Adalah: Skor REBA = Skor C + skor aktivitas = 7+1 = 8 

Skor tersebut dimasukkan ke dalam kategori menggunakan tabel resiko. Berikut ini 

merupakan tabel resiko, yang dapat dilihat pada tabel 14. 

Gambar 14. Postur kerja membawa galon 

Skor REBA Risk Level Tindakan 

1 Diabaikan Tidak perlu perbaikan 

2 – 3 Rendah Mungkin perlu perbaikan 

4 – 7 Sedang Diperlukan perbaikan 

8 – 10 Tinggi Perbaikan segera 

11 – 15 Sangat Tinggi Perbaikan sekarang 

Pada tabel 14 proses pengambilan galon air mineral yang dilakukan mempunyai resiko 

tinggi untuk kesehatan pekerja. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan segera dalam proses 

pengambilan galon. Rekapitulasi skor REBA postur kerja pertama, kedua, dan ketiga dapat 

dilihat pada tabel 15. 

Tabel 15. Rekapitulasi skor REBA 

No Elemen Kerja Skor Level resiko 
1 Mengambil galon air mineral 10 Tinggi 
2 Mengangkat galon 10 Tinggi 
3 Membawa galon 8 Tinggi 

Dari tabel 15 dapat dilihat pada proses mengambil, mengangkat dan membawa galon air 

mineral skor yang didapat dalam penilaian REBA dalam level resiko tinggi yaitu dengan kata lain 

maka perlu dilakukan perbaikan dalam meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja dalam 

aktivitas proses produksi. 

3.3 Usulan fasilitas kerja 

Dilihat dari skor REBA yang diperoleh dari ketiga postur kerja adalah skor 8–10 dengan 

level resiko tinggi, oleh karena itu perlu adanya perbaikan segera. Maka dari itu perlu adanya 

fasilitas kerja, fasilitas yang dimaksud berupa troli. 
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Gambar 5. Troli 

- Cara kerja troli: 

a) Buka bagian belakang agar pekerja dapat menaruh galon ke atas troli. Penempatan galon 

dengan cara didorong agar pekerja tidak perlu mengangkat galon. 

 
Gambar 6. Menaikkan galon 

b) Dorong troli tersebut sampai ke tempat tujuan. 

c) Turunkan galon jika telah sampai ke tempat tujuan dengan cara membuka bagian belakang 

kemudian dorong galon dari atas troli. 

 
Gambar 7. Menurunkan galon. 

4. Simpulan 

Simpulan bahwa postur kerja pada proses pengangkatan galon dengan berat kurang lebih 18 

kg yang diamati kurang ergonomis bisa dilihat dari hasil nilai resiko yang tinggi yaitu, 8-10 yang 

berarti perlu adanya perbaikan segera. Perbaikan yang dilakukan adalah membuat alat bantu 

bagi pekerja berupa troli. Troli didesain untuk mengurangi dampak resiko terjadinya cedera 
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serta dapat memperbaiki sikap atau postur kerja. Penelitian ini bukan berarti tidak ada 

kelemahan termasuk terhadap alat improve yang diusulkan karena keterbatasan sampel yang 

masih sedikit dan yang hanya dilakukan pada salah satu perusahaan kecil. Perlu juga dukungan 

alat yang masih sederhana dalam proses pengambilan sampel dan tentunya berdampak pada 

tingkat akurasi dari hasil penelitian itu sendiri. 
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